KEKERASAN BERBASIS GENDER DALAM NOVEL MIMI LAN MINTUNA KARYA REMY SYLADO by Wardhani, Adisty Kusuma
 Adisty Kusuma Wardhani, 2015 
Kekerasan Berbasis Gender Dalam Novel Mimi Lan Mintuna Karya Remy Sylado 
Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.Upi.Edu | Perpustakaan.Upi.Edu 
169 
 
DaftarPustaka 
 
Abdullah, I. (Penyunting).(2006). Sangkan paran gender. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Anwar, A. (2009). Geneologi feminis. Jakarta: Republika. 
 
Arivia, G. (2003). Filsafat berprespektif feminis. Jakarta: Yayasan Jurnal 
Perempuan. 
 
Ayuwandari, I. (2011). Bias gender dalam berita kriminal di harian warta 
kota. (Skripsi).Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. 
 
Danandjaja, J. (1997). Folklor Jepang dilihat dari kacamata Indonesia.  Jakarta:  
PT. Pustaka Utama Grafiti. 
 
Djajanegara, S. 2000. Kritik sastra feminis: sebuah pengantar. Jakarta:  
Gramedia Pustaka Utama 
 
Dewi, R. (2008). Trafficking dalam mimi lan mintuna sebuah perspektif 
gender (Skripsi). Universitas Indonesia, Jakarta. 
 
Fakih, M. (2009). Analisis gender dan transformasi sosial. Yogyakarta:  
Pustaka Pelajar 
 
Faruk. (2012). Metode penelitian sastra: Sebuah penjelajahan awal. Yogyakarta:  
 Pustaka Pelajar. 
 
Fromm, E. (2004). Akar kekerasan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Fromm, E. (2007). Cinta, seksualitas, danmatriarki: Kajian komprehensif tentang 
gender. Yogyakarta: Jalasutra. 
 
Ga, E.M. (2008). Lesbian dalam penafsiran agama. Jurnal Seksualitas Lesbian, 
58, hlm. 21-46. 
 
Handayani & Novianto. (2004). Kuasa wanita Jawa. Yogyakarta: LKiS. 
 
Hellwig, T. (2003). In the shadow of change: Citra perempuan dalam sastra 
Indonesia. Jakarta: Desantara. 
 
Imelda, dkk. (2004). Utang selilit pinggang: Sistem ijon dalam perdagangan 
perempuan. Yogyakarta: Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan 
UGM. 
 
 Adisty Kusuma Wardhani, 2015 
Kekerasan Berbasis Gender Dalam Novel Mimi Lan Mintuna Karya Remy Sylado 
Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.Upi.Edu | Perpustakaan.Upi.Edu 
170 
 
 
Kuwado. (2014). Pengalaman wisata‘nyeleneh’ala Bangkok. [Online]. Diakses 
dari 
http://travel.kompas.com/read/2014/04/10/1812456/Pengalaman.Wisata.N
yeleneh.ala.Bangkok 
 
Lapian & Geru, H.A. (Penyunting). (2006). Trafiking perempuan dan anak:  
Penanggulangan komprehensif studi kasus Sulawesi Utara. Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia. 
 
Luxemburg, J.V.,dkk. (1992). Pengantar ilmu sastra (diterjemahkan oleh Dick  
Hartoko). Jakarta: PT. Gramedia. 
 
Marching, S.T. (2011). Perkosaan dan harga “kesucian” perempuan. Jurnal 
Perkosaan dan Kekuasaan, 71, hlm. 69-80. 
 
Mulyani, dkk. (2003). Model penderitaan tokoh perempuan dalam novel populer 
Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa. 
 
Mulia, M. (2014). Sunat perempuan dalam perspektif Islam. [Online]. Diakses 
dari http://www.jurnalperempuan.org/blog/sunat-perempuan-dalam-
perspektif-islam 
 
Murniati, A.P. (1992).  Citra perempuan dan kekuasaan( Jawa). Yogyakarta:  
Kanisius-Lembaga Studi Realino. 
 
Murti. (2015). SMAN 29 tegaskan siswi cantik mereka dimanfaatkan EO. 
[Online]. Diakses dari http://metro.sindonews.com/read/993560/170/sman-
29-tegaskan-siswi-cantik-mereka-dimanfaatkan-eo-1429877923 
 
Nurgiyantoro, B. (2010). Teori pengkajian fiksi. Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press. 
 
Nursanca, B. (2014). Dijual ke hidung belang, bibi saksikan keponakan 
ditiduri. [Online]. Diakses dari 
http://daerah.sindonews.com/read/867492/25/dijual-ke-hidung-belang-
bibi-saksikan-keponakan-ditiduri-1401113292 
 
Prabasmoro, A.P. (2006). Kajian budaya feminis: Tubuh, sastra, dan budaya pop. 
Yogyakarta: Jalasutra. 
 
Rahmanto, B. (Penyunting). (2005). Perdagangan perempuan dalam jaringan 
pengedaran narkotika. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.  
 
Ramadhiani, A. (2014). Diduga korban "trafficking", 16 gadis Indonesia jadi 
 Adisty Kusuma Wardhani, 2015 
Kekerasan Berbasis Gender Dalam Novel Mimi Lan Mintuna Karya Remy Sylado 
Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.Upi.Edu | Perpustakaan.Upi.Edu 
171 
 
penari striptis di Malaysia. [Online]. Diakses dari 
http://nasional.kompas.com/read/2014/08/27/05524081/Diduga.Korban.Tr
afficking.16.Gadis.Indonesia.Jadi.Penari.Striptease.di.Malaysia 
 
Ratna, N.K. (2004). Teori, metode, dan teknik penelitian sastra. Yogyakarta:  
Pustaka Pelajar. 
 
Rohmat. (2013).Terungkap, belasan ABG Jembrana jadi korban human  
trafficking. [Online]. Diakses dari 
http://daerah.sindonews.com/read/760917/27/terungkap-belasan-abg-
jembrana-jadi-korban-human-trafficking-1373812450  
 
Stanton, R. (2007). Teori fiksi. (diterjemahkan olehSugihastuti & Rossi Abi Al  
Irsyad). Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset. 
 
Subono, N.I. (Penyunting). (2010). Trafficking dan kebijakan. Jakarta: Yayasan 
Jurnal Perempuan. 
 
Sugihastuti& Suharto. (2002). Kritik sastra feminis teori dan aplikasinya.  
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Sulistyani, H.D. (2011). Korban dan kuasa. Kajian Kekerasan Perempuan, hlm. 
20-24. 
 
Sumiyadi & Anshori, D.S. (Penyunting). (2009). Kajian sastra dalam perspektif 
Teori kontemporer. Bandung: Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia FPBS UPI. 
 
Sylado, R. (2007). Mimi lan mintuna: Trafiking perempuan Indonesia. Jakarta:  
Kepustakaan Populer Gramedia. 
 
Takwin, dkk. (2011). Perkosaan dan kekuasaan. Jakarta: Yayasan Jurnal 
Perempuan. 
   
Teeuw, A. (1983). Sastra dan ilmu sastra. Bandung: PT. Dunia Pustaka Jaya.  
 
Todorov, T. (1985). Tata sastra. Jakarta: Djambatan. 
 
Windhu, I.M. (1992). Kekuasaan dan kekerasan menurut John Galtung. 
Yogyakarta: Kanisus.  
 
 
